Peringati Hari Pahlawan, Kasdim 0811 Tuban
Tanam Pohon Bersama Elemen Masyarakat
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TUBAN, — Mewakilli Dandim 0811 Tuban, Kepala Staf Kodim 0811 Tuban Mayor



Czi Gatot Palwo Edi melaksanakan penanaman pohon dalam rangka Hari
Pahlawan Tahun 2022 bersama Forkopimda, Perhutani dan Segenap Komponen
Masyarakat di Desa Sumurjalak Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban. Kamis
(3/11/2022)

Turut hadir dalam kegiatan tersebut, (Kasdim 0811 Tuban) Mayor Czi Gatot
Palwo Edi, (Staf Ahli Bid Pemerintahan Hukum dan Politik) Drs. Yudi Irwanto
MM., (ADM. Kab. Tuban) Miswanto S. Hut., MH., Forkopimca Plumpang, (Ketua
Kwartir Cabang Gerakan Pramuka Tuban) Kapten Purn. Kacuk Karsono, dan
(Ketua Mangrove Center Tuban) H. Ali Mansur.

Kasdim dalam kesempatan tersebut mengatakan, kegiatan penghijauan kali ini
merupakan langkah yang sangat baik dan harus diperluas di seluruh lahan kritis.
Apalagi, restorasi hutan dan penghijauan lahan kritis masuk dalam fokus program
Kodim 0811 Tuban saat ini. Untuk itu, lanjut Kasdim, sangat mengapresiasi
Forkopimca Plumpang bersama perhutani yang dapat menggerakkan
masyarakatnya bersama dalam penanaman pohon ini.

“Saya sangat kagum dan bangga. Saya harap kegiatan ini bisa dicontoh yang
lain. Kita menanam serentak untuk menghijaukan hutan kita kembali,” ucap
Kasdim.

Menurut Kasdim penghijauan yang gencar dilakukan di Kabupaten Tuban tak lain
adalah untuk menjaga mata air dan kualitas oksigen. Selain itu, juga memberikan
dampak ekonomi bagi warga sekitar, karena pohon yang ditanam merupakan
tanaman keras dan produktif seperti Jati, Mahoni, Randu, Sirsak, Nangka dan



Kelengkeng. Meski begitu, Kasdim meminta komitmen masyarakat untuk ikut
menjaga pohon yang ditanam agar tumbuh dengan baik.

Komitmen itu penting, kata Kasdim, sebab yang terjadi saat ini banyak
masyarakat yang tidak ikut menjaga pohon yang ditanam. “Habis kita tanam tapi
beberapa bulan sudah hilang, jadi di sini saya meminta komitmen dari bapak ibu
untuk menjaga pohon ini sampai besar, sehingga bisa memberikan manfaat,
tidak hanya untuk kita tapi anak cucu kita nanti,” imbuhnya.

Masih menurut Kasdim, peran serta masyarakat dalam menjaga pohon yang
ditanam menjadi kunci keberhasilan program penghijauan yang dilakukan. Untuk
itu, ia meminta masyarakat harus menjaga agar tanaman tumbuh dengan baik,
sehingga dapat menjadi pelindung dari kekeringan karena tersedia sumber
udara, dan memberikan kualitas udara yang baik untuk generasi penerus.

Sementara itu, Staf Ahli Bid Pemerintahan Hukum dan Politik Drs. Yudi Irwanto
MM., Manyampaikam permohonan maaf dari Bupati Tuban tidak bisa hadir
karena ada kegiatan yang tidak bisa ditinggalkan.

Saya sangat mengapresiasi dan mendukung gagasan yang di canangkan oleh
Forkopimca Plumpang ini,”"Penanaman pohon ini agenda kegiatan yang sangat
bagus untuk menumbuhkan rasa mencintai alam semesta dan mengajak
generasi muda mengerti akan indahnya hutan sebagai pelindung dari bahaya
bencana alam serta menjaga ekosistem dan sebagai upaya pelestarian sumber
mata air di khususnya di wilayah Kecamatan Plumpang.”tegasnya.

Di acara yang sama, ADM Perhutani Tuban Miswanto S. Hut., MH., mengatakan,
ini merupakan momen kerjasama yang bagus anatara TNI Polri dan elemen
masyarakat dengan gerakan penanaman untuk menyelamatkan hutan lindung
dan alam. Menurutnya, sudah menjadi tugas kita semua untuk menghijaukan
hutan. Untuk itu, dukungan pemerintah daerah dan elemen masyarakat sangat di
perlukan.

Dengan adanya kerja sama dan bersinergi dengan seluruh komponen
masyarakat bersama perhutani akan menyelamatkan hutan lindung di kawasan
hutan Tuban.”tegas Miswanto

“Karena ini bukan hanya tentang kita, tetapi juga generasi penerus yang harus
memiliki hutan yang lebih baik dan sumber mata air yang lebih banyak,” imbuhnya

Miswanto mengungkapkan, setidaknya terdapat 3600 pohon dengan jenis seperti
Jati, Mahoni, Randu, Sirsak, Nangka dan Kelengkeng, di tanam di hutan wilayah
plumpang di petak 57 L / Luas 4,7 Ha, RPH Ds. Ngembes BKPH Plumpang,”
tutur Miswanto. (Pendim0811)



